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Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena tradisi jenangan dalam
upacara tingkeban di Nganjuk merupakan salah satu warisan budaya yang sarat
makna simbolik dan nilai-nilai pendidikan. Namun, keberadaan tradisi ini mulai
tergerus oleh perkembangan zaman dan kurang dikenali oleh generasi muda,
khususnya di lingkungan pendidikan formal. Kondisi ini menjadi latar belakang
pentingnya penelitian untuk mengkaji tradisi jenangan tidak hanya dari aspek budaya,
tetapi juga dari sudut pandang gastronomi sastra, nilai pendidikan, serta relevansinya
sebagai alternatif pembelajaran teks cerita rakyat di SMA.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan tradisi jenangan dalam
tingkeban di Nganjuk melalui tinjauan gastronomi sastra; (2) Mengidentifikasi nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam tradisi jenangan; dan (3) Menganalisis
relevansi tradisi jenangan sebagai alternatif pembelajaran teks cerita rakyat di SMA.
Metode yang digunakan adalah kualitatif, metode ini berguna untuk mendeskripsikan
secara mendalam tentang tradisi jenangan dalam tingkeban di Nganjuk melalui
tinjauan gastronomi sastra, mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya, serta menganalisis relevansi tradisi tersebut sebagai alternatif pembelajaran
teks cerita rakyat di SMA. Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang
kaya dan detail melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai objek penelitian sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tradisi jenangan dalam tingkeban di
Nganjuk memiliki unsur gastronomi sastra yang kaya makna simbolik dan filosofis;
(2) Nilai-nilai pendidikan yang terkandung meliputi nilai spiritual, sosial, dan kearifan
lokal; (3) Tradisi jenangan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar teks cerita
rakyat di SMA karena mampu menanamkan karakter, memperkenalkan budaya lokal,
serta meningkatkan apresiasi siswa terhadap warisan budaya bangsa dengan
menerapkan nilai-nilai yang ada melalui menyimak dan membaca teks cerita rakyat
mengenai tradisi jenangan dalam tingkeban.
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This research is motivated by the phenomenon of the jenangan tradition in the
tingkeban ceremony in Nganjuk, which is one of the cultural heritages rich in
symbolic meaning and educational values. However, the existence of this tradition is
increasingly eroded by the times and is less recognized by the younger generation,
particularly in formal educational settings. This condition underlies the importance of
conducting research on the jenangan tradition not only from a cultural perspective
but also through the lens of gastronomic literature, educational values, and its
relevance as an alternative learning material for folklore texts in senior high school.

This study aims to: (1) Describe the jenangan tradition in the tingkeban
ceremony in Nganjuk through a gastronomic literary review; (2) ldentify the
educational values contained in the jenangan tradition; and (3) Analyze the relevance
of the jenangan tradition as an alternative material for teaching folklore texts in high
school. The method used is qualitative, which is useful for providing an in-depth
description of the jenangan tradition in the tingkeban ceremony in Nganjuk through a
gastronomic literary perspective, identifying the educational values it contains, and
analyzing its relevance as an alternative to folklore text learning in senior high
school. Through this method, the researcher can obtain rich and detailed data
through observation, interviews, and documentation, thereby offering a
comprehensive picture of the research object in line with the stated objectives.

The results of the study indicate that: (1) The jenangan tradition in the
tingkeban ceremony in Nganjuk contains elements of gastronomic literature with rich
symbolic and philosophical meanings; (2) The educational values identified include
spiritual, social, and local wisdom values; (3) The jenangan tradition is appropriate
to be used as alternative teaching material for folklore texts in senior high school, as
it helps instill character, introduces local culture, and enhances students’
appreciation of the nation's cultural heritage by applying the values found in listening
to and reading folklore texts about the jenangan tradition in tingkeban.
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